ANALISIS KESULITAN BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS VIII by Gustia, Rika et al.
1 
 
ANALISIS KESULITAN BELAJAR PESERTA DIDIK  






































PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU-ILMU SOSIAL 







ANALISIS KESULITAN BELAJAR PESERTA DIDIK  




















Dr. Aminuyati, M.Si     Dr. F.Y Khosmas, M.Si 










Dr. H. Martono, M.Pd    Dr. Maria Ulfah, M.Si 











ANALISIS KESULITAN BELAJAR PESERTA DIDIK 
PADA MATA PELAJARAN IPS  KELAS VIII  
 
 
Rika Gustia, Aminuyati, Khosmas 





This study aimed to determine the internal factors that caused learning difficulties, 
external factors that caused learning difficulties and the efforts to overcome learning 
difficulties in social  sciences that are carried out by teachers, including the problems 
faced by grade VIII students at SMPN 04 Sungai Raya. This study was used a 
qualitative descriptive approach and descriptive methods. The subjects of this study 
were students of class VIII A at SMP N 04 Sungai Raya. The data collection 
techniques used were observation, interview and documentation. Data analysis 
techniques used were data reduction, data presentation and drawing conclusions. The 
results of this study indicate  that: (1) the internal factors that cause students' learning 
difficulties include intelligence, attention, interest, self-confidence and learning habits. 
(2) external factors that cause students' learning difficulties include family factors, 
facilities and infrastructure factors and the environment around students (peers). (3) 
Efforts to overcome students' learning difficulties carried out by social studies subject 
teachers include reprimanding students who do not focus on learning, providing 
learning guidance, implementing remedials, providing motivation to raise enthusiasm 
in learning and giving assignments in order to make students learning independently 
at home. 
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PENDAHULUAN 
Undang-Undang Republik Indonesia 
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.  
Proses belajar mengajar menjadi sesuatu 
yang pokok didalam pendidikan untuk 
mengembangkan pengetahuan. Proses 
pembelajaran merupakan inti dalam kegiatan 
yang dijalani oleh peserta didik dalam upaya 
mencapai tujuan pendidikan.Proses 
pembelajaran yang baik tentu akan mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Undang-Undang Republik Indonesia No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan tujuan pendidikan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warganegara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.  
Kegiatan belajar mengajar merupakan 
kegiatan yang paling utama. Hal ini berarti 
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan tergantung bagaimana proses 
belajar mengajar dirancang dan bagaimana 
proses belajar mengajar berlangsung. Menurut 
Aunurrahman (2014:176) menyatakan, 
“meskipun guru secara bersungguh-sungguh 
telah berupaya merancang dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan baik, namun 
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masalah-masalah belajar tetap akan dijumpai 
guru”.  
Berdasarkan data awal dari hasil pra riset 
di SMP Negeri 04 Sungai Raya terdapat 
peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar. Dapat dilihat dari hasil ulangan akhir 
semester  siswa kelas VIII, rata-rata nilai yang 
diperoleh cukup rendah. Secara terperinci data 
nilai ulangan akhir semester kelas VIII A-E 
akan dijelaskan dibawah ini.  
Kelas VIII A ditemukan 32 orang peserta 
didik dari 33 orang peserta didik  (96.96%) 
yang memperoleh nilai ulangan IPS tidak 
tuntas atau dibawah KKM 72, dengan rata-rata 
53.54. Kelas VIII B ditemukan 29 orang 
peserta didik dari 34 orang peserta didik  
(85.29%) yang memperoleh nilai ulangan IPS 
tidak tuntas atau dibawah KKM 72, dengan 
rata-rata 64,05.  
Kelas VIII C ditemukan 26 orang peserta 
didik dari 30 orang peserta didik  (86,67%) 
yang memperoleh nilai ulangan IPS tidak 
tuntas atau dibawah KKM 72, dengan rata-rata 
61,90. Kelas VIII D ditemukan 23 orang 
peserta didik dari 31 orang peserta didik  
(74.19%) yang memperoleh nilai ulangan IPS 
tidak tuntas atau dibawah KKM 72, dengan 
rata-rata 56,29. Kelas VIII E ditemukan 20 
orang peserta didik dari 29 orang peserta didik  
(68.96%) yang memperoleh nilai ulangan IPS 
tidak tuntas atau dibawah KKM 72, dengan 
rata-rata 64,13. 
Berdasarkan data nilai ulangan akhir 
semester yang diperoleh, dikelas VIII A 
terdapat nilai-nilai rata-rata yang lebih rendah 
dan persentasi ketidaktuntasan lebih tinggi 
dibandingkan dari kelas VIII B, C,D, dan E. 
Rendahnya nilai ulangan akhir semester 
yang diperoleh perserta didik mengindikasikan 
pemahaman peserta didik yang rendah. 
Sementara mata pelajaran IPS merupakan mata 
pelajaran yang penting untuk dipelajari secara 
tuntas dan baik oleh peserta didik karena 
materi didalam pelajaran IPS sangat dekat 
dengan kehidupan peserta didik selaku bagian 
dari masyarakat dan tidak akan lepas dari 
interaksi sosial apabila peserta didik 
memahami secara baik pada mata pelajaran 
IPS maka peserta didik akan mudah dalam 
berinterkasi dan mempraktekan materi yang 
ada dalam mata pelajaran IPS dengan baik 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Selain itu nilai ulangan akhir semester 
yang telah dipaparkan merupakan nilai semua 
materi yang telah dijelaskan pada dalam mata 
pelajaran kelas VIII semsester ganjil yang pasti 
akan berkaitan denganmateri semester genap 
pada mata pelajaran IPS,  jika tidak memahami 
diawal akan sulit untuk melanjutkan materi 
selanjutnya dan tidak akan memahami secara 
keseluruhan materi dari mata pelajaran IPS 
kelas VIII. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap guru yang mengampu mata 
pelajaran IPS dikelas VIII diketahui adanya 
permasalahan kesulitan belajar pada mata 
pelajaran IPS. 
Kesulitan belajar apabila tidak diatasi 
akan menganggu peserta didik secara terus-
menerus dalam proses kegitan belajar dan 
menerima pengetahuan-pegetahuan baru. Guru 
diharapkan memperhatikan kesulitan belajar 
peserta didik agar materi yang disampaikan 
dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik. 
Hal ini dibutuhkan usaha tersendiri oleh guru 
dalam mengatasi agar tujuan pembelajaran 
tercapai. 
Berdasarkan pemaparan diatas kesulitan 
belajar yang di alami oleh  peserta didik di 
sekolah merupakan hal yang serius untuk 
diperhatikan agar dapat diselesaikan 
permasalahannya dengan mencari penyebab 
kesulitan belajar dan upaya mengatasi 
kesulitan belajar. Oleh karena itu penulis 
sangat tertarik untuk melakukan penelitian ini 
dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS kelas 
VIII di SMPN 04 Sungai Raya Desa Mekar 
Baru Kabupaten Kubu Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif 
dalam penelitian ini menghasilkan data 
deskriptif yang berupa tulisan-tulisan 
mengenai kesulitan belajar peserta didik guna 
memahami pelajaran IPS. 
Dalam peneilitian ini, penulis akan 
menggambarkan secara obyektif dan faktual 
dalam bentuk kata-kata mengenai kesulitan 
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belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS 
kelas VIII di SMPN 04 Sungai Raya. 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP N 
04 Sungai Raya, terletak di Jalan Raya Desa 
Mekar Baru, Kecamatan Sungai Raya, 
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 
Adapun dalam penelitian kualitatif 
terdapat dua jenis sumberdata yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Sumber 
data primer  adalah sumber pertama dimana 
sebuah data dihasilkan. Data ini diperoleh 
dengan cara wawancara. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 
dengan guru dan siswa kelas VIII di SMPN 4 
Sungai Raya. Sedangkan sumber data sekunder 
adalah sumber data kedua sesudah sumber data 
primer. Sumber data sekunder diperoleh oleh 
peneliti dari buku, skripsi, dan literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan. 
Adapun teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: a) Wawancara, dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
langsung dengan informan yaitu kepada 
peserta didik kelas VIII di SMPN 04 Sungai 
Raya. b) Observasi, dalam penelitian ini 
peneiliti akan melakukan pengamatan secara 
langsung pada peserta didik kelas VIII di 
SMPN 04 Sungai Raya. c) Dokumen, 
dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian 
ni adalah mencari dan mempelajari data yang 
ada hubungannya dengan permasalahan yang 
sedang diteliti. 
Adapun alat pengumul data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : a) 
Lembar observasi, adalah alat pengumpulan 
data dengan melakukan pengamatan yang 
berkaitan dengan penelitian yang sedang 
diteliti oleh peneliti mengenai kesulitan belajar 
peserta didik. 
b) Pedoman wawancara, adalah alat 
pengumpulan data yang berupa daftar 
pertanyaan yang telah disusun secara 
sistematis sebagai acuan untuk mengajukan 
pertanyaan kepada responden yang bertujuan 
untuk mendapatkan  informasi mengenai 
kesulitan belajar yang dialamioleh peserta 
dididik. Responden  yang menjadi sumber data 
untuk memperoleh informasi adalah peserta 
didik kelas VIII di SMPN 04 Sungai Raya. 
c) Alat Dokumentasi, Alat dokumentasi 
adalah alat pengumpulan data berbentuk 
tulisan atau gambar. Didalampenelitian ini alat 
dokumentasi yang digunakan adalah kamera 
untuk pelengkap data penelitian berupa 
kegiatan belajar peserta didik, perekam suara 
sebagai alat untuk merekam suara ketika 
wawancara. 
Menurut Sugiyono (2018:245) 
menyatakan, “analisis data kualitatif adalah 
bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu atau 
menjadi hipotesis”.  
Aktivitas dalam analisis data sebagai 
berikut: 1) Data Reduction (Reduksi data), 
Menurut Sugiyono (2018:247) menyatakan, 
“Mereduksi data data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya”.Dalam penelitian ini, ketika peneliti 
menemukan data maka akan dirangkum, 
setelah itu memilih hal-hal yang pokok dan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 
membuang hal-hal yang tidak diperlukan. 
Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti dalam mencari apa 
yang diperlukan selanjutnya. 
2) Data Display (Penyajian data), 
Sugiyono menyatakan bahwa,Setelah 
mereduksi data, maka langkah selanjutnya 
yang akan peneliti lakukan adalah melakukan 
peyajian data. Melalui penyajian data maka 
data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. 
Dalam penelitian kualitaif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang difahami tersebut 
(Sugiyono,2018:249). 
3) Conclusion Drawing/ verification, 
Sugiyono menyatakan bahwa,Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah dikemukan bahwa 
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masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah penelitian berada 
dilapangan.Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori(Sugiyono,2018:252). 
Menurut Sugiyono (2018:270), “Uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif antara lain 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
trigulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif dan member check”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pelaksaan penelitian ini dilakukan pada 
kelas VIII sebagai subjek penelitian. Sebelum 
melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
meminta izin kepada kepala sekolah untuk 
melakukan penelitian di SMPN 04 Sungai raya 
dengan memberikan surat pengantar riset dari 
fakultas. Setelah diberikan izin kepada kepala 
sekolah selanjutnya meminta izin dan meminta 
bantuan serta bimbingan kepada guru kelas 
VIII yang mengajar mata pelajaran IPS.  
Sebelum melakukan penelitian peneliti 
harus mengetahui subjek yang memiliki 
kesulitan belajar. Hal tersebut bisa dilihat dari 
nilai ulangan akhir semester ganjil pada mata 
pelajaran IPS oleh karena itu peneliti meminta 
nilai ulangan semester ganji seluruh kelas VIII 
yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D dan 
VIII E pada mata pelajaran IPS pada guru yang 
bersangkutan.  
Sehingga dari nilai ulangan akhir semester 
peneliti bisa menentukan subjek penelitian 
dengan melihat kelas mana yang lebih banyak 
peserta didik yang memiliki nilai dibawah kkm 
pada mata pelajaran IPS. Setelah semua 
pemaparan diatas dilakukan maka penelitian 
bisa dilakukan dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan pada kelas VIII A karena hasil rata-
rata nilai ulangan akhir semester lebih rendah 
dan persentase ketidaktuntasan lebih tinggi 
dibandingkan kelas VIII B, VIII C, VIII D, dan 
VIII E..  
 
1. Faktor Internal Penyebab Kesulitan 
Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 04 
Sungai Raya Desa Mekar Baru 
a) Hasil Wawancara  
Berdasarkan hasil wawancara penelitian 
dengan guru mata pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial kelas VIII SMP N 04 Sungai Raya pada 
hari selasa, 03 Maret 2020 yaitu ibu 
Suheni,S.Pd usia 50 tahun. Diperoleh 
informasi mengenai beberapa faktor internal 
yang menjadi penyebab kesulitan belajar 
peserta didik diantaranya Intelegensi dalam 
memahami materi apalagi jika materi yang 
disampaikan tingkat kesukarannya tinggi dan 
ada peserta didik yang masih gagap dalam 
membaca kata-kata yang jarang didengar 
peserta didik dalam mata pelajaaran IPS, 
kurangnya memusatkan perhatian pada proses 
pembelajaran, rendahnya motivasi untuk 
mengikuti proses belajar mengajar karena 
peserta didik kalau tidak diberikan motivasi 
sebelum belajar maka peserta didik tidak akan 
terdorong untuk belajar lebih aktif, hanya 
sedikit memiliki kebiasaan belajar yang baik, 
dan kelelahan seperti mengantuk dalam proses 
pembelajaran. 
Sedangkan dari hasil wawancara 
penelitian dengan 15 peserta didik kelas VIII A 
SMP N 04 Sungai Raya yang dilaksanakan 
pada tanggal 13 Februari 2020 4 orang peserta 
didik, 26 Februari 2020 7 orang peserta didik 
dan 27 Februari 2020 4 orang peserta didik 
diperoleh informasi mengenai beberapa faktor 
internal yang menjadi penyebab kesulitan 
belajar peserta didik diantaranya rendahnya 
intelegensi dalam memahami materi pada mata 
pelajaran IPS, tidak memusatkan perhatian  
dan tidak fokus pada pelajaran ketika guru 
sedang menjelaskan, kecilnya minat dalam 
belajar apalagi jika materi yang dijelaskan 
tidak menarik dan sulit untuk dipahami, 
kurangnya rasa percaya diri untuk mengajukan 
pendapat dan bertanya materi yang tidak 
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dipahami walaupun guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya tetapi peserta didiik hanya diam saja, 
tidak mempunyai kebiasaan belajar yang baik 
seperti tidak membaca materi yang sudah 
dicatat pada buku catatan IPS dan kelelahan 
ketika mengikuti proses belajar mengajar pada 
mata pelajaran IPS seperti mengantuk ketika 
belajar akibat terlalu larut untuk tidur  karena 
bermain game. 
b) Hasil Observasi 
Hasil observasi yang telah dilakukan oleh 
peneliti dikelas VIII A SMP N 04 Sungai Raya 
yang dilaksanakan tanggal 12 Februari 2020, 
13 Februari 2020, 26 Februari dan 27 Februari 
2020. Dari semua hasil observasi terdapat 
beberapa faktor internal yang menjadi 
penyebab kesulitan belajar peserta didik adalah 
peserta didik tidak memahami materi yang 
dijelaskan oleh guru hal ini terlihat jika ditanya 
kembali oleh guru mengenai materi yang telah 
dipelajari peserta didik tidak mampu untuk 
menjawabnya dan hanya beberapa saja peserta 
didik yang memiliki kemampuan untuk 
memecahkan masalah pada mata pelajaran 
IPS, peserta didik kurang tertarik untuk 
mengikuti pelajaran hal ini dapat dilihat dari 
peserta didik yang tidak memusatkan 
perhatiannya pada pelajaran, kurangnya 
antusias dan minat peserta didik untuk 
mengikuti pelajaran, kurangnya motivasi 
peserta didik dalam mengikuti pelajaran dapat 
dilihat dari tidak adanya peserta didik yang 
terdorong untuk bertanya dan mengajukan 
pendapat, sedikitnya kebiasaan belajar peserta 
didik yang baik hanya mencatat materi tetapi 
tidak membacanya kembali hal ini terihat dari 
ketika ditanya pelajaran sebelumnya peserta 
didik hanya akan bisa menjawab ketika 
melihat buku, dan kurungnya kepercayaan diri 
untuk mengajukan pendapat dan bertanya 
mengenai materi pada pelajaran IPS yang 
belum dimengerti. 
Berdasarkan hasil wawancara baik 
informasi dari guru dan peserta didik  dan hasil 
observasi sebanyak empat kali dapat 
disimpulkan bahwa faktor internal yang 
menjadi penyebab kesulitan belajar peserta 
didik dalam memahami mata pelajaran IPS 
kelas VIII SMP N 04 Sungai Raya adalah 
kesulitan peserta didik dalam memahami 
materi, kurangnya memusatkan perhatian pada 
proses pembelajaran,  kurangnya minat peserta 
didik pada pelajaran IPS, sedikitnya rasa 
kepercayaan diri untuk bertanya dan 
mengajukan pendapat dan sedikitnya memiliki 
kebiasaan belajar yang baik. 
 
2. Faktor Eksternal Penyebab Kesulitan 
Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 04 
Sungai Raya Desa Mekar Baru 
a) Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara penelitian 
dengan guru mata pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial kelas VIII SMP N 04 Sungai Raya pada 
hari selasa, 03 Maret 2020 yaitu ibu Suheni,S. 
Pd usia 50 tahun. Diperoleh informasi 
mengenai beberapa faktor eksternal yang 
menjadi penyebab kesulitan belajar peserta 
didik diantaranya adalah sarana dan prasarana 
yang kurang memadai disekolah dan 
lingkungan peserta didik.  
Sarana dan Prasarana yang kurang 
memadai disekolah dalam hal ini sekolah 
hanya mempunyai peta jadi tidak mendukung 
untuk menjelaskan materi IPS. Sedangkan 
materi IPS bukan hanya mengenai peta saja 
tetapi banyak yang lainnya. Selain itu bangku 
dan meja yang digunakan peserta didik kurang 
memadai, buku mata pelajaran IPS 
diperpustakaan kurang lengkap, dan proyektor 
hanya ada satu jadi untuk belajar 
menggunakan PPT kurang memungkinkan. 
Sedangkan faktor eksternal kedua adalah 
lingkungan dari peserta didik, hal ini dapat 
dilihat dari jika peserta didik bergaul dengan 
peserta didik yang rajin maka peserta didik 
tersebut akan ikut rajin belajar. Tetapi begitu 
pula sebaliknya kalau peserta didik berteman 
dengan peserta didik yang malas maka ia akan 
ikut bermalas-malasan. 
Sedangkan dari hasil wawancara 
penelitian dengan 15 peserta didik kelas VIII A 
SMP N 04 Sungai Raya yang dilaksanakan 
pada tanggal 13 Februari 2020 4 orang peserta 
didik, 26 Februari 2020 7 orang peserta didik 
dan 27 Februari 2020 4 orang peserta didik 
diperoleh informasi mengenai beberapa faktor 
internal yang menjadi penyebab kesulitan 
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belajar peserta didik diantaranya faktor 
keluarga, sarana dan prasarana yang kurang 
memadai dan lingkungan dari peserta didik.  
Faktor keluarga seperti keluarga yang 
broken home jadi ketika disekolah peserta 
didik mencari perhatian orang lain karena tidak 
diberikan perhatian penuh oleh kedua orang 
tua yang sudah berbeda rumah, ada juga 
terdapat peserta didik yang kehilangan peran 
seorang ayah karena meninggal dunia, 
pengertian orang tua yang kurang seperti tidak 
membantu peserta didik dalam mengerjakan 
PR  dan peserta didik tidak disuruh untuk 
belajar ketika dirumah sehingga menyebabkan 
peserta didii jadi malas dan tidak terdorong 
untuk belajar dan selain itu suasana rumah 
yang tidak mendukung untuk belajar.  
Faktor eksternal penyebab kesulitan 
belajar kedua adalah Sarana dan prasana yang 
kurang memadai contohnya sedikitnya buku 
yang menunjang pada mata pelajaran IPS, 
selain itu perpustakaan jarang dibuku kecuali 
ada kegiatan agama dan peserta didik hanya 
mempunyai buku LKS sebagai bahan untuk 
belajar dan tidak mempunyai alat dan media 
lain untuk lebih memahami materi yang ada 
pada mata pelajaran IPS.  
Sedangkan faktor ekternal penyebab 
kesulitan belajar peserta didik adalah 
lingkungan dari peserta didik yaitu teman 
sepermainan dilingkungan sekolah dan diluar 
sekolah sama-sama mempenagruhi belajar 
karena menganggu ketika belajar. Apalagi 
peserta didik tidak memanfaatkan media sosial 
sebagai wadah untuk para peserta didik belajar 
lebih mendalam mengenai mata pelajaran IPS. 
Peserta didik lebih senang bermain-main 
dengan lingkungannya. 
b) Hasil Observasi 
Hasil observasi yang telah dilakukan oleh 
peneliti dikelas VIII A SMP N 04 Sungai Raya 
pada tanggal 12 Februari 2020, 13 Februari 
2020, 26 Februari dan 27 Februari 2020 
terdapat dua faktor eksternal sarana dan 
prasarana yang kurang memadai contohnya 
bangku dan meja yang sudah kurang layak 
untuk digunakan, tidak ada kipas angina untuk 
mendinginkan ruangan, papan tulis yang 
kurang bersih, jam dinding yang sudah mati, 
perpustakaan selalu tutup dan buku penunjang 
mata pelajaran IPS dikelas VIII hanya ada 
Paket dan LKS IPS dan faktor lingkungan 
yang ada disekitar peserta didik contohnya 
ketika belajar peserta didik menganggu satu 
sama lain ketika kegiatan proses belajar 
mengajar berlangsung dan peserta didik sering 
ribut ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
obsevasi dapat disimpulkan bahwa faktor 
eksternal yang menjadi penyebab kesulitan 
belajar peserta didik Pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas VIII SMP N 04 
Sungai Raya adalah faktor keluarga, sarana 
dan prasarana yang kurang memadai dan 
faktor lingkungan yang ada disekitar peserta 
didik. 
 
3. Upaya-Upaya Untuk Mengatasi 
Masalah Kesulitan Belajar Pada Mata 
Pelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 04 
Sungai Raya Desa Mekar Baru 
a) Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peliti kepada guru yang mengampu 
mata pelajaran IPS kelas VIII di SMPN 04 
Sungai Raya pada hari selasa, 03 Maret 2020 
yaitu ibu Suheni S.Pd diperoleh informasi 
bahwa beliau telah melakukan upaya-upaya 
untuk mengatasi masalah kesulitan belajar 
peserta didik diantara dengan menegur peserta 
didik yang tidak fokus belajar tujuannya agar 
peserta didik fokus dan memahami materi 
yang disampaikan, mengingatkan peserta didik 
untuk mengerjakan tugas dan belajar secara 
mandiri dirumah, memberikan motivasi kepada 
peserta didik agar lebih semangat dalam 
belajar, melaksanakan remedial, memanggil 
peserta didik yang nilainya rendah, ataupun 
diberi sanksi berupa membawa bunga dan 
tanah bakar.   
Sedangkan dari hasil wawancara peneliti 
dengan 15 Peserta didik kelas VIII A SMP N 
04 Sungai Raya yang dilaksanakan pada 
tanggal 13 Februari 2020 4 orang peserta 
didik, 26 Februari 2020 7 orang peserta didik 
dan 27 Februari 2020 4 orang peserta didik. 
Diperoleh informasi mengenai upaya-upaya 
yang dilkukan guru mata pelajaran IPS untuk 
mengatasi kesulitan belajar peserta didik 
diantaranya dengan cara menegur peserta didik 
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yang tidak fokus belajar, memberikan tugas 
seperti meringkas dan mengerjakan soal yang 
ada dalam LKS IPS, memberikan bimbingan 
secara individu maupun kelompok, menyuruh 
membaca dirumah dan mempelajari materi 
secara mandiri, melaksanakan remedial ketika 
peserta didik mendapatkan nilai yang tidak 
memuaskan dan memberikan motivasi agar 
semangat belajar. 
b) Hasil Observasi 
Hasil observasi yang dilkukan peneliti 
dikelas VIII A pada Tanggal 12 Februari 2020, 
13 Februari 2020, 26 Februari dan 27 Februari 
2020 Diperoleh hasil upaya-upaya yang 
dilakukan guru mata pelajaran IPS untuk 
mengatasi faktor kesulitan belajar peserta didik 
diantaranya adalah guru menegur peserta didik 
yang tidak fokus belajar, guru memberikan  
himbauan, bimbingan dan motivasi kepeda 
peserta didik agar selalu semangat belajar dan 
guru selalu mengingatkan tugas untuk segera 
dikumpulkan dan menyuruh peserta didik 
untuk belajar dirumah 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dapat penelitian simpulan mengenai 
upaya-upaya yang dilakukan guru untuk 
mengatasi masalah kesulitan belajar peserta 
didik pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP 
N 04 Sungai Raya yaitu dengan cara menegur 
peserta didik yang tidak fokus belajar, 
memberikan bimbingan belajar, melaksanakan 
remedial, memberikan motivasi agar semangat 
belajar dan memberikan tugas dengan tujuan 
peserta didik belajar secara mandiri dirumah. 
 
Pembahasan 
1. Faktor Internal Penyebab Kesulitan 
Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 04 
Sungai Raya Desa Mekar Baru 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diteliti dikelas VIII A SMP N 04 Sungai Raya, 
peneliti menemukan beberapa faktor internal 
yang menjadi penyebab kesulitan belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPS yang 
pertama yaitu peserta didik kesulitan dalam 
memahami materi, hal ini berarti intelegensi 
peserta didik dalam memahami materi tidak 
begitu baik. Hal tersebut terlihat dari 
banyaknya peserta didik yang mendapatkan 
nilai kurang memuaskan dan dibawah KKM 
mata pelajaran IPS yaitu 72. Ahmad Susanto 
(2015:15) menyatakan, “kemampuan 
inteligensi seseorang sangat mempengaruhi 
terhadap cepat dan lambatnya penerimaan 
informasi serta terpecahkan atau tidaknya 
suatu permasalahan”.  
Dalam hal ini jelasbahwa peserta didik 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM 
mempunyai kemampuan intelegensi yang 
kurang baik sehingga lambat dalam menerima 
informasi dan memecahkan masalah yang ada 
pada mata pelajaran IPS. 
Faktor internal penyebab kesulitan belajar 
peserta didik yang kedua yaitu kurangnya 
memusatkan perhatian pada proses 
pembelajaran. Dalam hal ini peserta didik tidak 
memusatkan perhatiannya pada kegiatan 
belajar dalam mata pelajaran IPS. Ketika guru 
sedang menjelaskan peserta didik tidak 
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar 
dengan seksama. Hal ini terlihat dari beberapa 
peserta didik sibuk sendiri dan berbicara 
dengan peserta didik lainnya diluar materi 
pelajaran IPS.  
Faktor internal penyebab kesulitan belajar 
peserta didik yang ketiga yaitu kurangnya 
minat peserta didik pada mata pelajaran IPS. 
Kurangnya minta peserta didik terhadap materi 
pada mata pelajaran IPS menyebabkan peserta 
didik tidak akan memperhatikan apa yang 
sedang dijelaskan oleh guru akibatnya peserta 
didik tidak dapat memahami materi dengan 
baik.  Slameto (2015:57) menyatakan, “minat 
besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 
sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan 
belajar sedang sebaik-baiknya, karena tidak 
ada daya tarik baginya”.  
Hal ini diperjelas Syaiful Bahri Djamarah 
(2011:191) menyatakan, “minat 
mempenagruhi proses dan hasil belajar anak 
didik. Tidak banyak yang dapat diharapkan 
untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik 
dari seorang anak yang tidak berminat untuk 
mempelajari sesuatu”. Oleh karena itu minat 
sangat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. Jika peserta didik kurang meminati 
materi atau bahan pada mata pelajaran IPS 
maka peserta didik tersebut akan enggan untuk 
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belajar dengan semestinya dan akan 
mendapatkan hasil belajar yang tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
Faktor internal penyebab kesulitan belajar 
peserta didik yang keempat yaitu kecilnya rasa 
kepercayaan diri untuk bertanya dan 
mengajukan pendapat. Sedangkan faktor 
internal penyebab kesulitan belajar peserta 
didik selanjutnya yaitu sedikitnya kebiasaan 
belajar yang baik pada peserta didik.  
Kebiasaan belajar yang tidak baik akan 
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik 
dan menyebabkan rendahnya nilai yang 
diperoleh. Bentuk perilaku kebiasaan belajar 
yang tidak baik seperti belajar tidak teratur, 
baru belajar ketika menjelang ulangan, tidak 
memiliki catatan pelajaran, selalu meniru atau 
mencontek pekerjaan peserta didik lain. 
 
2. Faktor Eksternal Penyebab Kesulitan 
Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 04 
Sungai Raya Desa Mekar Baru 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diteliti dikelas VIII A SMP N 04 Sungai Raya, 
peneliti menemukan tiga faktor  ekternal yang 
menjadi penyebab kesulitan belajar peserta 
didik pada mata pelajaran IPS yaitu faktor 
keluarga, sarana dan prasarana yang kurang  
memadai dan lingkungan sekitar dari peserta 
didik. Sarana dan prasana merupakan hal yang 
penting dalam pendidikan untuk mencapai 
keberhasilan didalam pendidikan itu sendiri. 
Faktor keluarga dalam hal ini seperti keluarga 
yang broken home, hilangnya peran seorang 
ayah karena meninggal dunia dan kurangnya 
pengertian orang tua terhadap anaknya dalam 
mata pelajaran IPS dan suasana rumah yang 
tidak mendukung untuk belajar.    
Syaiful Bahri Djamarah menyatakan 
bahwa, “Ketika orang tua tidak memperhatikan 
anak. Ketika orang tua tidak memberikan 
suasana sejuk dan menyenangkan bagi belajar 
anak. Ketika keharmonisan keluarga tidak 
tercipta. Ketika sistem kekerabatan semakin 
renggang dan ketika kebutuhan belajar anak 
tidak terpenuhi, terutama kebutuhan yang 
krusial, maka ketika itulah suasana keluarga 
tidak menciptakan dan menyediakan sustu 
kondisi dengan yang kreatif bagi belajar anak. 
Maka lingkungan keluarga yang demikian ikut 
terlibat menyebabkan kesulitan belajar anak 
(Syaiful Bahri Djamarah, (2011:241))”. 
Sarana dan prasarana yang kurang 
memadai untuk menunjang pada mata 
pelajaran IPS akan berdampak pada 
keberhasilan kegiatan proses belajar mengajar 
yang tidak  sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Syaiful Bahri Djamarah 
(2011:185) menyatakan, “sarana dan fasilitas 
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar 
disekolah. Anak didik tentu dapat belajar lebih 
baik dan menyenangkan bila suatu sekolah 
dapat memenuhi segala kebutuhan belajar anak 
didik”. Dalam teori tersebut jelas bahwa sarana 
dan prasarana sangat mendukung peserta didik 
dalam proses belajar mengajar.  
Oleh karena itu sekolah harus 
mempunyai sarana dan prasana yang memadai 
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 
dalam belajar. Sedangkan faktor eksternal 
kedua  penyebab kesulitan belajar peserta didik 
adalah lingkungan sekitar dari peserta didik. 
Dalam hal ini lingkungan peserta didik adalah 
teman sebaya dari peserta didik yang dapat 
memberikan pengaruh baik dan maupun tidak 
baik. Hanya saja peserta didik yang 
mempunyai kesulitan belajar pasti memiliki 
pengaruh yang tidak baik dari teman 
sebayanya.  
Hal ini diperjelas Aunurrahman 
(2014:193) menyatakan, “lingkungan sosial 
dapat memberikan penagruh negative terhadap 
siswa. Ilustrasi berupa contoh seorang siswa 
bernama Rudi yang diungkapkan pada awal 
bagian ini merupakan salah satu bentuk 
lingkungan sosial berupa teman sebaya yang 
membawa Rudi terpengaruh dengan kebiasaan 
rekan-rekannya sehingga mendatangkan 
dampak negative terhadap proses dan hasil 
belajar yang ia peroleh”. Hal ini berarti ketika 
peserta didik berinteraksi dengan lingkungan 
sebaya yang kurang baik maka akan membuat 
hasil belajar peserta didik tidak sesuai dengan 







3. Upaya-Upaya Untuk Mengatasi 
Masalah Kesulitan Belajar Pada Mata 
Pelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 04 
Sungai Raya Desa Mekar Baru 
Berdasarkan pada hasil penelitian untuk 
mengatasi kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas 
VIII SMPN 04 Sungai Raya yang sudah 
dilakukan oleh guru mata pelajaran IPS kelas 
VIII yaitu Ibu Suheni, S.Pd berusia 50 tahun 
telah melakukan upaya-upaya untuk mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPS.  
Upaya-upaya yang dilakukan seperti 
dengan menegur peserta didik yang tidak fokus 
belajar tujuannya agar peserta didik fokus dan 
memahami materi yang disampaikan , 
mengingatkan peserta didik untuk 
mengerjakan tugas dan belajar secara mandiri 
dirumah, memberikan motivasi kepada peserta 
didik agar lebih semangat dalam belajar, 
melaksanakan remedial atau melakukan 
program perbaikan nilai bagi peserta didik 
yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata 
KKM mata pelajaran IPS yaitu 72, memanggil 
peserta didik yang nilainya rendah agar 
mendapatkan jalan penyelesaian, ataupun 
diberi sanksi berupa membawa bunga dan 
tanah bakar jika peserta didik sudah mulai 
acuh tak acuh dengan nilainya sendiri. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan penelitian dapat disimpulkan 
sebagi berikut ini: (1) Faktor internal yang 
menjadi penyebab kesulitan belajar peserta 
didik kelas VIII di SMP N 04 Sungai raya 
yang didapat dari hasil wawancara dan 
observasi diantaranya adalah kesulitan peserta 
didik dalam memahami materi (intelegensi), 
kurangnya memusatkan perhatian pada proses 
pembelajaran (perhatian),  kurangnya minat 
peserta didik pada pelajaran IPS (minat), 
sedikitnya rasa kepercayaan diri untuk 
bertanya dan mengajukan pendapat (rasa 
percaya diri) dan sedikitnya kebiasaan belajar 
yang baik pada peserta didik (kebiasaan 
belajar);  (2) Faktor eksternal yang menjadi 
penyebab kesulitan belajar peserta didik kelas 
VIII di SMP N 04 Sungai raya yang didapat 
dari hasil wawancara dan observasi 
diantaranya adalah faktor keluarga yang 
broken home, kurangnya peran  seorang ayah 
karena meninggal dunia, kurangnya pengertian 
orang tua dalam mata pelajaran IPS dan 
suasana rumah yang tidak mendukung untuk 
belajar, faktor sarana dan prasana yang kurang 
memadai dan lingkungan sekitar peserta didik 
(teman sebaya) yaitu peserta didik menganggu 
temannya ketika belajar begitupun sebaliknya; 
(3) Upaya-upaya untuk mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran IPS di kelas VIII SMPN 04 
Sungai raya yang didapat dari hasil wawancara 
dan observasi diantaranya adalah cara menegur 
peserta didik yang tidak fokus belajar, 
memberikan bimbingan belajar, melaksanakan 
remedial, memberikan motivasi agar semangat 
belajar dan memberikan tugas dengan tujuan 
peserta didik belajar secara mandiri dirumah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 
beberapa saran sebagai berikut: (1) Kepada 
guru mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP N 
04 Sungai Raya untuk mengetahui faktor 
internal penyebab kesulitan belajar peserta 
didik agar dapat mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dengan baik. Seorang guru juga 
harus memperhatikan hambatan-hambatan 
yang berasal dari peserta didik itu sendiri  dan 
membantu peserta didik untuk mengenali 
faktor internal yang menyebabkan kesulitan 
belajar kepada peserta didik tersebut agar 
peserta didik ikut serta dalam mengatasi 
masalah kesulitan belajar yang berasal dari 
individu peserta didik dan jika bisa 
bekerjasamalah dengan guru bimbingan dan 
konsekling (BK) agar mendapatkan 
penyelesaian dengan cara padang seorang guru 
BK dalam menyelesaikan masalah kesulitan 
belajar peserta didik. Sedangkan untuk peserta 
didik diharapkan untuk tetap rajin dalam 
belajar meskipun tedapat hambatan dalam 
belajar dan mengulang kembali materi yang 
telah dijelaskan guru dikelas; (2) Kepada guru 
mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP N 04 
Sungai Raya dan sekolah untuk mengetahui 
faktor ekternal penyebab kesulitan belajar 
peserta didik agar dapat mengikuti kegiatan 
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belajar mengajar dengan baik seperti 
memperhatikan sarana dan prasarana yang 
mendukung untuk kegiatan belajar khususnya 
pada mata Pelajaran IPS dan memberikan 
tambahan sarana dan prasana yang baru untuk 
menunjang proses pembelajaran. Selain itu 
guru juga membantu peserta didik untuk 
mengenali faktor ekternal yang menyebabkan 
kesulitan belajar kepada peserta didik tersebut 
agar peserta didik ikut serta dalam upaya 
mengatasi masalah kesulitan belajar mereka. 
Karena kalau hanya guru dan sekolah saja 
yang mengatasi kesulitan belajar peserta didik 
tanpa ada kemauan yang kuat dari peserta 
didik untuk mengatasi kesulitan belajar maka 
tidak akan terlaksana sesuai dengan apa yang 
telah direncanakan. Sedangkan untuk peserta 
didik diharapkan dapat menciptakan kondisi 
belajar yang baik dan menjadikan teman 
sebayanya sebagai sumber belajar tambahan 
yang dapat mendukung dengan cara berbagi 
dan bertukar pendapat mengenai materi pada 
mata pelajaran IPS; (3) Untuk peneliti lainnya 
agar melakukan penelitian yang sama 
mengenai kesulitan belajar peserta didik 
dikelas lainnya dengan instrumen yang dapat 
menghasilkan informasi lebih banyak 
mengenai faktor internal penyebab kesulitan 
belajar peserta , faktor ekternal kesulitan 
belajar peserta didik dan mengetahui upaya-
upaya dalam mengatasi kesulitan belajar 
peserta didik sesuai yang diperlukan oleh 
peserta didik, guru dan sekolah. Tujuannya 
untuk membuat peserta didik bisa mengikuti 
proses belajar dengan baik dan mendapatkan 
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